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ABSTRAK 

Populasi anak yang mencapai seperempat dari total penduduk Kota Balikpapan 

menegaskan perlunya penyediaan ruang interaksi sosial yang aman, nyaman, dan 

mendukung tumbuh kembang anak. Taman kota sebagai bagian dari Ruang Terbuka 

Hijau memiliki fungsi strategis dalam memenuhi kebutuhan rekreasi, eksplorasi, dan 

interaksi sosial anak. Sejalan dengan komitmen Pemerintah Kota Balikpapan melalui 

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Kota Layak Anak. 

Taman Wiluyo Puspoyudo II ditetapkan sebagai lokasi percontohan ruang bermain ramah 

anak. Namun hasil observasi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penyediaan ruang 

bermain di Kota Balikpapan masih menghadapi berbagai keterbatasan, khususnya terkait 

aspek keamanan, kenyamanan, inklusivitas, serta aksesibilitas bagi anak penyandang 

disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemenuhan indikator 

ruang bermain ramah anak, serta perumusan arahan pengembangan strategis untuk 

meningkatkan kualitas taman kota dalam mendukung terwujudnya Kota Layak Anak. 

Penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (mixed-method), data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara 

antar pihak, serta studi literatur. Analisis dilakukan menggunakan Analisis statistik 

deskriptif, serta Analisis SOAR. Berdasarkan hasil evaluasi, Taman Wiluyo Puspoyudo 

II memperoleh skor keseluruhan sebesar 262, sehingga dikategorikan sebagai Ruang 

Bermain Anak Pratama. Taman ini telah memenuhi sebagian besar persyaratan dasar 

wajib, meliputi aspek lokasi, material, vegetasi, penghawaan udara, kenyamanan, dan 

pencahayaan, serta didukung penuh oleh masyarakat dan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota Balikpapan. Berdasarkan 

analisis SOAR, taman memiliki potensi strategis berupa lokasi yang mudah diakses, 

lingkungan nyaman, vegetasi yang mendukung, dan payung hukum yang kuat. Arahan 

pengembangan strategis yang dirumuskan meliputi peningkatan sistem keamanan 

melalui penambahan CCTV, penyediaan fasilitas sanitasi yang lebih memadai, serta 

pengembangan area permainan tradisional. 

Kata kunci: Balikpapan, Kota Layak Anak, Ruang Bermain Ramah Anak, Taman 

Wiluyo Puspoyudo II, Analisis SOAR  

 

   

  


